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ABSTRAK

Seiring kemajuan teknologi di era digital saat ini,
tingkat literasi peserta didik semakin rendah.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran guru di SDN 035 Tarai
Bangun dalam literasi di sekolah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis
penelitian deskriptif naratif. Objek penelitian
adalah Guru Wali Kelas I dan V SD Negeri 035
Tarai Bangun. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian,
peran guru dalam literasi di SDN 035 Tarai
Bangun yaitu sebagai pengarah, motivator,
fasilitator, pengelola kelas dan lain sebagainya.
Maka dari itu dalam menjalankan perannya guru
melakukan kegiatan membaca buku non
pelajaran 15 menit sebelum pembelajaran
dimulai, memanfaatkan teknologi dalam
pembelajaran dan mengenalkan literasi digital
kepada anak, memanfaatkan fasilitas sekolah
dengan mengadakan kegiatan kunjungan
perpustakaan, serta guru juga berperan menjalin
kerja sama dengan orang tua peserta didik.
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PENDAHULUAN

Literasi adalah keterampilan utama yang mendukung pendidikan dan
pengembangan individu. Melihat zaman yang semakin berkembang,
kemampuan literasi sangat dibutuhkan individu untuk menghadapi tantangan
abad ke-21. Namun kenyataannya, kemampuan literasi di Indonesia masih
berada pada peringkat bawah, hal ini disebabkan oleh kurangnya minat
membaca peserta didik di Indonesia.

Literasi sekolah perlu ditingkatkan di sekolah dasar yang merupakan
jenjang pendidikan dasar. Literasi sangat penting dalam membantu peserta didik
sekolah dasar memperoleh pengetahuan dasar dan kemampuan yang
diperlukan untuk sukses baik dalam pendidikan maupun kehidupan sehari-hari.
Selain mengajarkan keterampilan dasar membaca dan menulis, pengembangan
literasi di sekolah dasar juga mencakup berbicara, pemahaman, berpikir kritis,
dan pemecahan masalah. Guru sekolah dasar berperan penting dalam
membantu peserta didik membangun landasan literasi yang kokoh yang akan
bermanfaat bagi peserta didik dan peran guru memiliki dampak jangka panjang
terhadap kapasitas berpikir dan pertumbuhan intelektual peserta didik.

Untuk melaksanakan program gerakan literasi di sekolah, guru
memegang peranan penting sebagai pendidik. Selain berperan sebagai
pengarah, evaluator, perencana pembelajaran, motivator, dan pengelola
lingkungan pembelajaran, guru juga berperan sebagai teladan dan fasilitator
kelas dalam konteks literasi di sekolah.

Gerakan literasi sekolah merupakan salah satu langkah awal untuk
meningkatkan kualitas peserta didik, dengan partisipasi seluruh warga sekolah,
orang tua dan masyarakat. Melalui literasi, peserta didik dapat meningkatkan
keterampilannya, meningkatkan pemahamannya dan mendidik dirinya sendiri
agar lebih disiplin serta upaya sekolah untuk meningkatkan minat dan
keterampilan membaca siswa.

TINJAUAN PUSTAKA

Berdasarkan hasil penelitian PISA 2018 (dalam La Hewi dan Muh. Shaleh,
2020) literasi membaca Indonesia menduduki peringkat ke-74 dari 79 negara
yang ikut serta dengan skor rata-rata 371, yang mana pada tahun 2015
menduduki peringkat ke 61 dari 69 negara yang ikut serta dengan skor rata-rata
397. Melihat data tersebut, dapat di simpulkan bahwa peringkat Indonesia
menurun.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penyebab rendahnya peringkat
Indonesia adalah kurangnya minat membaca peserta didik di Indonesia,
sedikitnya jumlah perpustakaan, dampak negatif perkembangan teknologi, dan
sebainya. Melihat permasalahan yang ada, pemerintah melaksanakan Program
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sebagai salah satu upaya mengatasi
peermasalahan kurangnya minat membaca peserta didik. Gerakan ini tertuang
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015
yang menyatakan bahwa membaca buku non-pelajaran selama 15 menit sebelum
pelajaran dimulai dapat membantu peserta didik memperoleh pengetahuan dan
wawasan serta dapat membantu mengembangkan dan memperkuat
karakternya.
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METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian
kualitatif mengacu pada metodologi penelitian yang memanfaatkan data
deskriptif dari individu atau partisipan yang dapat diamati dalam bentuk bahasa
tertulis atau lisan. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menjelaskan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, dinamika sosial, sikap, keyakinan dan
persepsi individu atau kelompok. Oleh karena itu, pengembangan asumsi-
asumsi mendasar merupakan langkah awal dalam proses penelitian pendekatan
kualitatif. Kemudian dihubungkan dengan penerapan kaidah berpikir penelitian
dan data survei diinterpretasikan. Penjelasan mendalam tentang kata dan bahasa
dengan menerapkan metode ilmiah pada konteks tertentu. Selain itu, penelitian
kualitatif menggunakan skrip dan gambar untuk menyajikan data secara naratif.
Jenis penilitian naratif biasanya peneliti hendak menceritakan pengalaman
dirinya lalu melaporkan cerita tersebut.

Instrumen pengumpulan data adalah instrumen yang dipilih dan
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data secara sistematis dan sederhana.
Di sini, peneliti menggunakan berbagai intrumen yaitu :

1. Observasi Kegiatan, aktivitas pengamatan mengenai peran guru dalam
literasi secara cermat dan secara langsung di lokasi penelitian tersebut
berada.

2. Wawancara bersama guru, yaitu guru kelas I dan V mengajukan beberapa
pertanyaan kepada guru agar lebih mengetahui tentang peran guru
disekolah SDN 035 Tarai Bangun.

3. Analisis dokumen pembelajaran, rencana pembelajaran yang akan
dilakukan oleh guru dan tugas literasi yang diberikan kepada peserta
didik sebuah foto yang menunjukkan bukti dalam setiap kegiatan dalam
meningkatkan literasi pada siswa kelas I dan IV SDN 035 Tarai Bangun.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.

1. Observasi adalah pengalaman bagi seorang peneliti, kemudian dijadikan
catatan lapangan yang penuh dengan sumber informasi data. Oleh
karena itu, obsevasi sangat penting untuk dilakukan oleh penelitian untuk
memperoleh data dari lapangan yang sebenarnya karena data tersebut
merupakan hasil pengamatan langsung oleh peneliti. Pada teknik
observasi yang dilakukan di SDN 035 Tarai Bangun dengan mengamati
peran guru di kelas I dan V mengenai peran guru dalam literasi siswa.

2. Wawancara merupakan sumber bukti studi kasus yang penting karena
sebagian besar studi kasus berfokus pada peristiwa perilaku manusia
yang sedang di selidiki. Wawancara dapat dilakukan secara tatap muka,
dan dapat juga dilakukan melalui telepon atau jejaring sosial lainnya.
Berdasarkan observasi dan wawancara mengenai peran guru kelas I dan
V dalam meningkatkan literasi peserta didik, maka diperoleh data sebagai
berikut dalam wawancara di SDN 034 Tarai Bangun :
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a. Guru berperan untuk meningkat literasi dengan melakukan
kegiatan membaca buku non pelajaran selama 15 menit sebelum
kelas dimulai yang tertulis di dalam modul ajar.

b. Guru berperan mengarahkan siswa untuk menggunakan
perpustakan.

c. Guru berperan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran dan
mengenalkan literasi digital kepada anak

d. Guru berperan menjali kerja sama dengan orang tua siswa.

3. Dokumentasi adalah riwayat kejadian-kejadian sebelumnya. Tulisan,
ilustrasi, atau karya monumental seseorang semuanya dapat dijadikan
sebagai bentuk dokumentasi. Dokumentasi ini akan menjadi bukti data
pendukung pengalaman penelitian lapangan, yang mana di SDN 035
Tarai Bangun terlihat pada modul pengajaran yang digunakan oleh guru
kelas I dan V, dimana disebutkan bahwa siswa harus membaca selama
lima belas menit sebelum memulai kelas, serta bukti - bukti lain yang di
dapat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, penelitian
dilakukan di SD Negeri 035 Tarai Bangun yang terletak di JI. Tuah Karya di
Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Bekerja sama dengan
narasumber Guru Wali Kelas I dan V SD Negeri 035 Tarai Bangun. Penelitian
dilakukan pada tanggal 17 Oktober 2023, menghasilkan data bahwa untuk
menerapkan literasi disekolah SD Negeri 035 Tarai Bangun guru berperan
sebagai pengarah, motivator, fasilitator, pengelola kelas dan lain sebagainya.
Maka dari itu dalam menjalankan perannya guru melakukan kegiatan membaca
buku non pelajaran 15 menit sebelum pembelajaran dimulai, memanfaatkan
teknologi dalam pembelajaran dan mengenalkan literasi digital kepada anak,
memanfaatkan fasilitas sekolah dengan mengadakan kegiatan kunjungan
perpustakaan, serta guru juga berperan menjalin kerja sama dengan orang tua
peserta didik.

Melakukan Kegiatan Membaca Buku Non Pelajaran 15 Menit Sebelum
Pembelajaran Dimulai

Kegiatan membaca buku non pelarajan dapat meningkatkan minat baca
peserta didik, sebab buku non Pelajaran dapat berupa buku - buku cerita
bergambar yang mana di sekolah dasar peserta didik akan lebih senang jika
melihat buku yang ada gambar dan bewarna. Selain itu membaca buku non
pelajaran dapat menambah wawasan peserta didik. Oleh karena itu kegiatan
membaca buku non pelajaran selama 15 menit sebelum belajar merupakan cara
yang efektif untuk meningkatkan literasi peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian di SDN 035 Tarai Bangun kegiatan membaca
buku non Pelajaran selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai sudah
diterapkan yang dibuktikan dengan tertuangnya di dalam modul ajar guru.
Guru juga sudah melakukan perannya dalam kegiatan ini, yaitu guru berperan
membantu peserta didik memilih buku yang mereka minati, mendorong diskusi
tentang buku yang peserta didik baca, mengawasi pemahaman peserta didik,
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dan mempertimbangkan keterampilan membaca peserta didik. Selain itu, guru
juga berperan membantu peserta didik dalam bertukar buku satu sama lain dan
mengarahkan penggunaan perpustakaan sekolah untuk menawarkan beragam
pilihan bahan bacaan.

Di SDN 035 Tarai Bangun kegiatan membaca buku non pelajaran ini
dilakukan setelah masuk kelas, kemudian setiap peserta didik memilih buku
yang ingin dibacanya yang sudah tersedia di pojok baca, lalu peserta didik diberi
waktu membaca selama 15 menit kemudian disuruh membuat rangkuman
ataupun menceritakan apa yang sudah dibacanya. Ketika peserta didik belum
mampu membaca dengan lancar, guru akan membimbing peserta didik dengan
meminta mereka memahami gambar-gambar yang ada di buku. Selain itu, guru
dapat membimbing peserta didik melatih keterampilan membaca dan
menulisnya dengan menayangkan video. Hal ini dikarenakan dengan menonton
video dapat meningkatkan kemampuan mendengar, melihat, dan menulis
peserta didik, sehingga guru dapat mengetahui tingkat pemahaman peserta
didik dan peserta didik dapat mengenal huruf melalui materi audio visual.

Gambear 1. Kegiatan Literasi 15 Menit (Dokumentasi Pribadi )

Pengenalan Topik Bab 2
1. Apaitu Keluarga?

r
E Topik A. Keluarga inti
E 1. Apa sajn kelunrga inti?

2. ada berapa keluarga inti?

Topik B. Supaan orang tua
1. Apu sispaan orang tua?
2. Apa carn menghargui onung tua?

Topik C. Sapaan adik beradik

Kegiatan Pendahuluan

Pembiasaan membaca buku cerita 15 menit di jam pelajaran pertama. Bagi siswa yang tidak
membawa buku cerita ditugaskan menulis cerita pengaluman di selembar kertas laly berdon
bersama awal pembelajaran

Kegiatan Orientasi

1. Apa sapaan adik beradik ?
2. Apa manfaat sapaan adik beradik?
] D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

CCCC e C e
Gambar 2. Screenshoot Modul Ajar Guru Kelas I (Dokumentasi Pribadi)
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Memanfaatkan Teknologi dalam Pembelajaran dan Mengenalkan Literasi
Digital Kepada Anak

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan dapat ditingkatkan dengan
mengintegrasikan teknologi seperti komputer, internet dan perangkat digital
lainnya. Guru dapat menggunakan sumber daya digital, aplikasi pendidikan,
dan platform pembelajaran online untuk menciptakan lingkungan belajar yang
dinamis dan menarik. Teknologi menjadikan pembelajaran lebih personal,
memfasilitasi akses terhadap informasi dari seluruh dunia dan menawarkan
beragam strategi pembelajaran, konten interaktif dan simulasi dapat
meningkatkan pengalaman belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara di SDN 035 Tarai bangun dalam
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran guru berperan untuk
menggunakan fasilitas yang ada (infokus, laptop) dalam pembelajaran. Sesuai
dengan target literasi yaitu menumbuhkan minat baca peserta didik maka
pembelajaran dapat dilakukan dengan melihat gambar / video, kemudian guru
dapat menggunakan buku heed atau buku peserta didik (sesuai kurikulum yang
diterapkan) untuk melihat materi pembelajaran. Sehingga saat peserta didik
sudah menyimak video pembelajaran peserta didik diminta untuk
menyimpulkan apa yang dia dapat dari menyimak video. Guru juga diharapkan
dapat berhubungan baik dengan orang tua dengan memanfaatkan teknologi
yang ada (hp) untuk mengomunikasikan perihal perkembangan peserta didik
baik disekolah ataupun dirumah. Dengan memanfaatkan hp, tv untuk
menonton film - film edukasi dan maka dapat dilihat pemahaman mereka setelah
menonton apakah mereka bisa berpikir kritis.

Memanfaatkan Fasilitas Sekolah dengan Mengadakan Kegiatan Kunjungan
Perpustakaan Sekolah

Guru mempunyai peran dalam mendorong peserta didik untuk
menggunakan perpustakaan sekolah. Tujuannya adalah untuk mendorong
minat membaca peserta didik dan memungkinkan mereka menikmati fasilitas
sekolah. Hal ini akan menjadi langkah awal peningkatan literasi peserta didik
karena akan menanamkan kebiasaan positif mengunjungi perpustakaan,
memanfaatkan sumber daya yang ada (membaca buku, meminjam buku), dan
mendorong peserta didik untuk mempunyai minat membaca.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, SDN 035 Tarai
Bangun sudah menerapkan kegiatan kunjungan perpustakaan harian. Di SDN
035 Tarai Bangun guru sudah berperan mengarahkan dan membantu peserta
didik untuk menggunakan perpustakaan. Kegiatan kunjungan perpustakaan
mempunyai jadwal khususnya, yaitu saat keluar main kedua siswa perkelas
akan diarahkan ke perpustakaan untuk membaca buku, dan setiap harinya
dikunjungi oleh kelas yang berbeda, seperti di hari senin kelas IV yang akan
berkunjung, di hari selasa kelas V dan hari rabu kelas VI, begitu seterusnya.
Selain dari jadwal khusus tersebut perpustakan juga dapat di gunakan kapan
saja, misalkan ingin meminjam buku untuk mengerjakan tugas ataupun untuk
dibawa pulang boleh saja dengan syarat harus mengisi buku peminjaman yang
di sedikan oleh petugas perpustakaan, dan harus dikembalikan sesuai tanggal
yang ditentukan jika tidak maka akan di kenakan denda.
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Selain berperan untuk mendorong peserta didik menggunakan
perpustakaan, guru juga dapat mendampingi peserta didik saat melakukan
kunjungan perpustakaan, hal ini memungkin guru untuk memberikan
bimbingan dan memotivasi peserta didik untuk membaca. Serta guru juga dapat
menjadi role model, misalkan dengan guru menggunakan perpustakaan untuk
menyelesaikan pekerjaannya disana, dengan begitu peserta didik akan
termotivasi. Ini bisa di jadikan masukan oleh guru - guru yang ingin
meningkatkan literasi peserta didik disekolah melalui memanfaatkan
perpustakaan.

P e e

“hm e M g o | /|

| —
l‘wmh lo mwma\\\/ \\_

L. ang o -LA,, |{ g ‘ \‘
. ‘\f«:’au, \\ A
[Ayga 2 Kewni =) | Cotage Boprery Pasepesonc oo | /|

@
— X i

Gambar 4. Daftar Peminjaman Buku (Dokumentasi Pribadi

Menjalin Kerjasama dengan Orang Tua Peserta Didik

Orang tua peserta didik memiliki peran besar dalam meningkatkan
literasi peserta didik, karena waktu peserta didik di rumah lebih banyak
ketimbang di sekolah. Oleh karena itu guru juga berperan untuk bekerja sama
dengan orang tua dalam meningkatkan literasi peserta didik. Sebagai bentuk
kerjasama yang dilakukan oleh guru dan orangtua, maka guru senantiasa
melakukan kordinasi dengan orang tua.

Berdasarkan hasil wawancara di SDN 035 Tarai Baangun, guru di sana
sudah melakukan perannya yaitu secara berkala memberikan informasi kepada
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orang tua tentang perkembangan literasi anaknya dan membagikan informasi
tentang kemampuan membaca dan menulis peserta didiknya. Guru di SDN 035
Tarai Bangun juga sudah mengajak orang tua untuk terlibat dalam kegiatan
literasi di rumah dengan membiasakan anak membaca di waktu luang. Dengan
begitu minat baca peserta didik akan semakin tumbuh karena selalu dibiasakan
membaca baik disekolah ataupun dirumabh.

Selain peran guru di SDN 035 Tarai Bangun, ada beberapa peran
tambahan yang dapat dimanfaatkan oleh guru. Untuk mencegah peserta didik
bosan dengan membaca terus-menerus, guru juga harus mencari cara yang lebih
kreatif untuk meningkatkan literasi peserta didik. Oleh karena itu, guru juga
dapat memberikan saran inovatif kepada orang tua untuk meningkatkan
kemampuan membaca di rumah, seperti memberi nama pada setiap benda yang
dibawa peserta didik dari rumah. Tujuannya agar peserta didik dapat menulis
namanya sendiri dan secara bertahap mempelajari huruf-huruf penyusun
namanya. Ini sangat berguna bagi peserta didik yang kesulitan membaca.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di SDN 035 Tarai Bangun
dapat disimpulkan bahwa peran guru di SDN 035 Tarai Bangun dalam literasi di
sekolah sangat penting. Guru berperan sebagai pengarah, motivator, fasilitator,
pengelola kelas, dan melakukan kegiatan membaca buku non pelajaran sebelum
pembelajaran dimulai. Mereka juga memanfaatkan teknologi dalam
pembelajaran, mengenalkan literasi digital kepada anak, serta menjalin kerja
sama dengan orang tua peserta didik. Pemanfaatan teknologi, kegiatan
kunjungan perpustakaan, dan kerjasama dengan orang tua merupakan strategi
yang efektif dalam meningkatkan literasi anak di sekolah tersebut.

PENELITIAN LANJUTAN

Dalam penulisan artikel ini peneliti menyadari masih banyak kekurangan
baik dari segi bahasa, penulisan, dan bentuk penyajian mengingat keterbatasan
pengetahuan dan kemampuan dari peneliti sendiri. Oleh karena itu, untuk
kesempurnaan artikel, peneliti mengharapkan kritik dan saran yang
membangun dari berbagai pihak.
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